BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Syarr’at Islam adalah syari’at yang paling sempurna la diturunkan untuk
umat manusia sebagai rahmat, petunjuk dan pedoman hidup Syari'at tersebut memuat
aturan-aturan yang mencakupannya sangat luas Segala macam bentuk aspek
kehidupan manusia secara umum telah terdapat aturannya Tetap1 Al-Qur-an tidak
menerangkan secara rinci tentang aturan umum,

Menurut hukum pidana Islam, hukuman adalah seperti didefinis1 oleh Abdul
Qadir Audah sebagai berikut
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Hukuman adalah pembalasan yang ditetapkan untuk memelihara kepentingan
masyarakat, karena adanya pelanggaran atas ketentuan syara'

Dar1 definisi tersebut dapatlah bahwa hukuman adalah salah satu tindakan
yang diberikan oleh syara' sebagai pembalasan atas perbuatan yang melanggar
ketentuan syara', dengan tujuan untuk memelihara keterttban dan kepentian

masyarakat, sekaligus juga untuk melidungi kepentingan individu (Ahmad Wardi

Muslich, 2004 136)




Status Hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan adalah gabungan
jarimah terjadi apabila seseorang melakukan beberapa macam jarimah, dimana
masing-masing jarimah tersebut belum mendapat keputusan akhir

Gabungan jarimah adakalanya terjadi dalam lahir saja, dan adakalanya benar-
benar nyata Gabungan lahir terdapat apabila pelaku melakukan suatu jarimah yang
dapat terkena oleh bermacam-macam Kketentuan Contohnya seperti seseorang
melakukan penganiayaan terhadap seorang petugas yang melakukan tugasnya Dalam
kasus 1n1 pelaku biasa dituntut karena penganiayaan dan melawan petugas (Ahmad
Ward1 Muslich,2004 166)

Pembunuhan dalam bahasa Indonesia diartikan dengan proses, perbuatan atau
cara membunuh Sedangkan  pengertian membunuh  adalah  mematikan,
menghilangkan (menghabiskan, mencabut) nyawa

Dalam bahasa Arab, pembunuhan disebut J<&) berasal dan kata Jad yang

stnommnya <bal artinya mematikan dalam 1stilah, pembunuhan didefimsi oleh
Wahbah Zuhaili yang mengutif pendapat Syarbin1 Khatib sebagai berikut
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“Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau mencabut nyawa

seseorang”

Abdul Qadir Audah memberikan definis1 pembunuhan sebagai berikut
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“Pembunuhan adalah perbuatan manusia yang menghilangkan kehidupan yakmni

pembunuhan 1tu adalah menghilangkan nyawa manusia dengan sebab perbuatan

manusia yang lain” (Ahmad Wardi Muslich, 2005 137)




Sostologi berpenpadat bahwa kejahatan disebabkan karena kondisi-kondisi
dan proses-proses sosial yang sama, yang menghasilkan perilaku-perilaku sosial
lainnya Maka angka-angka kejahatan dalam masyarakat, golongan-golongan
masyarakat dan kelompok-kelompok sosial mempunyai hubungan dengan kondisi-
kondis1 dan proses-proses Misalnya gerak sosial, persaingan serta pertentangan
kebudayaan, 1deologi politik, agama, ekonomi: dan seterusnya (Soerjono
Soekanto,1990 408)

Mengenai kasus-kasus kejahatan, yang dalam istilah figth Islam indentik dengan
jinayah atau jarimah, pada prinsip setiap kejahatan didalam Al-Qur’an diancam
dengan hukuman hadd jamaknya hudud Menurut Sayyid Sabiq (1995 13)
mengemukakan "secara bahasa hadd  berarti cegahan Hukuman tersebut
dimaksudkan untuk mencegah agar orang yang dikenai hukuman 1tu tidak
mengulangi perbuatan yang menyebabkan dia di hukum” Hukuman bagi perbuatan
jarimah ditetapkan oleh Allah Tentu demi kemaslahatan masyarakat dan
terpeliharanya ketertiban

Perbedaan status hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan dalam
tinjauan hukum Islam i pun terlihat dari perbedaan pandangan yang dikeluarkan
oleh dua Imam Madzhab, yakni Asy-Syafi'i dan Ibnu Hazm yang merupakan objek
penelitian kali in1

Asy-Syafi’t berkata pembunuhan ada tiga macam, yaitu pembunuhan
sengaja, yaitu seorang sengaja membunuh dengan sesuatu yang tajam (keras) yang
telah disepakati dan dengan sesuatu yang umum (alat yang dapat menyebabkan
pembunuhan) akan tetapi dengan syarat bahwa benda tersebut tidak aktif digunakan,
pembunuhan memukuli bertubi-tub:1 atau seperti pukulan yang menecahkan kepala
atau hal lainnya maka hal i1 termasuk disengaja kedua pembunuhan tidak disengaja,

yaitu ketika seseorang memukul atau memanah sesuatu akan tetapt mengenai




seseorang sama saja jika mempergunakan sesuatu yang keras, maka hal in1 termasuk
pada pembunuhan tidak sengaja Ketiga pembunuhan seperti disengaja, yaitu
seseorang sengaja memukul dengan ringan tanpa mempergunakan alat yang keras
sepertt cambuk, tongkat, maka hal i termasuk pembunuhan sengaja dalam
perbuatan dan tidak disengaja dalam pembunuhan, (Al-Syafi'it,t 353),contoh kasus
seseorang yang mememukul kepala orang lain dengan menggunakan kayu yang besar
dan dapat melukai kepala, dada maupun pinggang korban hingga membunuhnya, atau
pelaku menggunakan benda lain yang mirip dengan in1 dimana umumnya orang yang
dipukul dengan benda itu tidak akan bertahan hidup, maka dalam kasus i pelaku
dyatuhkan hukuman mati dan dieksekusi sebagaimana cara 1a membunuh korban
Begitu pula apabila seseorang menyalahkan api lalu mengikat orang lain dan
melemparkan ke air dan korban meninggal dunia saat itu juga atau meninggal
beberapa waktu kemudian akibat sakit derita karena penganiayaan itu, maka dalam
kasus 1n1 pelaku dihukum mati (Imam Syafi’1, 2007 571)

Asy-Syafi't berkata Maka kesengajaan dalam pembunuh jiwa yang hukuman
qishash padanya, bahwa seorang laki-laki dengan sengaja membunuh seorang laki-
laki dengan sengaja membunuh seorang laki-laki dia membunuhnya dengan senjata
yang dia mengambilnya untuk mengalirkan darah menghilangkan daging, yang
demikian 1tu adalah (dilakukan) oleh setiap yang berakal, bahwa senjata (yang
dipergunakan) adalah untuk membunuh (Al-Syafi',1984 132)

Menurut Ibnu Hazm pembunuhan ada 2 macam pertama pembunuhan

sengaja kedua pembunuahan tidak disengaja, petunjuk itu terdapat 2 ayat telah kami




sebutkan barusan Allah menjadikan dalam hal pembunuhan 3 bagian meskipun ada
suatu golongan yang mengakui tiga macam

Pembunuhan seperti disengaja, pendapat in1 keliru karena tidak ada nash yang
shahih dan kami telah menjelaskan gugur nya pengaruh itu dalam kitab al-hishal

Menurut golongan Hanafi, Syafi’i yang mengatakan adanya pembunuhan
sepert1 disengaja mereka adalah seorang yang berbeda terhadap pengaruh yang jatuh
di antara sifat diyat selain 1tu ada hal yang telah kami jelaskan bahan pada kitab ini,
yaitu menurut mereka pembunuhan terbagi 2 bagian, pertama salah satu pembunuhan
disengaja dilakukan oleh seseorang yang terkadang biasa membuat mati seorang
terkadang tidak membuat mati

Ibnu Hazm berkata bahwa pembunuhan disengaja itu terdapat diyat seperti
sebagaimana di semua pembunuhan disengaja, karena 1a permusuhan

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 194
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"Bulan Haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati,
berlaku hukum qishash oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, Maka
seranglah 1a, seimbang dengan serangannya terhadapmu bertakwalah kepada Allah
dan Ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa" (Soenarjo,
dkk ,1994 47)
Menurut Ibnu Hazm berpendapat

Pembunuhan tidak disengaja yaitu seseorang yang melemparkan sesuatu

kemudian sesuatu mengenai seorang yang sepadan Kemudian seorang yang dilempar




itu menyebabkan kematian merupakan pembunuhan tidak disengaja (Ibnu Hazm,t t
342/343)

Hukuman qishash merupakan hukumam pokok untuk tindak pidana atas selain
jiwa dengan sengaja, sedangkan diat dari ta’zir merupakan hukuman pengganti yang
menepati tempat qishash Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya hukuman
pokok (gishash) dan hukuman pengganti (diat dan ta’zir) tidak dapat diatuhkan
bersama-sama dalam satu jemis tindak pidana, karena hukum bertingkat tersebut
manafikan karakter penggantian kunsekuensi lebih lanjut dari karakter penggantian
i1 adalah bahwa hukuman penggantian tidak dapat dilaksanakan kecuali apabila
hukuman pokok itu tidak bisa dilaksanakan (Ahmad Wardi Muslich, 2004 185)

Dalam suatu hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Anas menyatakan Bahwa
telah datang sekumpulan dari Bani Ukail kepada Nabi Muhammad saw,lalu mereka
memeluk agama Islam keadaan mereka sakit karena tidak cocok dengan udara
Madinah, Nabi Muhammad saw memerintahkan kepada mereka untuk mendatangi
untuk shadaqah untuk meminum air kencing dan susu unta tersebut, kemudian
mereka sehatlah,murtad dan membunuh pengembala untanya serta membawanya,
Nabi saw memerintahkan untuk mencelusurt jejak mereka yang kemudian mereka
ditemukan dan dihadapkan ke pada Nabi saw, selanjutnya tangan dan kakinya
dipotong, mata dicongkel karena darahnya tidak ditahan maka mereka meninggal (al-
Bukhari, Juz IV, tt 174)

Dari peristiwa di atas, yaitu mengenai seseorang yang melakukan beberapa
tindakan pidana maka muncullah tentang teort hukum bertingkat Jadi, adanya
hukuman bertingkat adalah disebabkan adanya tindakan beberapa kejahatan yang
dilakukan oleh seseorang, dimana masing-masing belum mendapat putusan akhir (A

Hanafi, 1967 248) Dari kasus in1 juga, timbul teor1 yang dikenal dengan al-jabbu

(penyerapan) dan teor1 al-Tadakhul (saling memasuki) (Abd Al-Qadir Audah,1987

442/443)




Dikalangan para fugaha terjadi ikhtilaf dalam masalah 1mi, baik cara
penentuan hukuman yang akan diberikan kepada terpidana Tentunya dengan masing-
masing pemikiran yang semuanya mengacu pada maksud dan sasaran dar1 pemberian
sanksi tersebut, yaitu al-Zajru, al-Ra’du dan al-Ishlah oleh sebab itu para fuqaha
membolehkan adanya penyandaran hukuman yang satu atas yang lainnya Artinya,
status hukum bertingkat tidak saja pada satu jenis hukuman, seperti hukuman hudud
harus dengan hukuman hudud lagi, atau qishash dengan qishash Akan tetapi
bervariasi dalam penyandarannya (Muhammad Salim Al-Awwa, 1983 284)

Sebagai metode yang digunakan oleh Asy-Syafi’t dalam masalah status

hukuman bertingkat in1 menggunakan zhahir nash sepert1 yang dikutif Abu Zahrah
Gl a3 Y

"Hukum tidaklah diambil kecuali nash atau mengembalikan kepada nash"
(Abu Zahral973 75)

Dari pertanyaan Asy-Syafi’i yang dikutif oleh Abu Zahrah diatas, Asy-Syafi’i
memberikan dan menepatkan nash al-Qur’an dan Hadis lebih besar porsinya dan
pada dalil-dalil penggalian hukum Islam yang lainnya seperti Al-Qiyas dan Al-ljma’
Hal itu sepert1 yang gambarkan

Berangkat dari uraian di atas, menyingkapi adanya perbedaan pendapat antara
Asy-Syafi't dan Ibnu Hazm, tentang status hukuman ada qishash dan tidak ada

qishash, penulis anggap penting untuk ditelaah dan eksplor apa sebenarnya yang

menjadi dasar hukum berikut penjelasannya secara rinci dart masing-masing imam

tentang status hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan




Oleh karena itu penelitian atau tela'ah hukum in1 penting dilakukan karena
hasilnya akan memberikan kontribust yang sangat berarti kepada masyarakat muslim
bagaimana menyingkap1

Sepertt halnya metode secara umum dalam menetapkan hukumnya pada
masalah tentang status hukuman bertingkat adalah sama, yaitu menetapkan pada
zhahir nash Bertolak dar1 persoalan diatas, penulis tertarik untuk meneliti persoalan
status hukum 1m dengan mengambil Judul "Pandangan Asy-Syafi1 dan Ibnu
Hazm tentang status hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan” hal tersebut

untuk menghindari pembahasan yang lebih luas

B. Perumusan Masalah
Setelah melihat latar belakang di atas, maka masalah 1n1 termasuk pada kajian

Syari'ah masuk dalam ruang lingkup Perbandingan Madzhab dan Hukum, karena di
dalamnya penulis mencoba membandingkan beberapa pandangan yang dikemukakan
oleh dua ulama figih yaitu Asy-Syafi dan Ibnu Hazm dalam kaitannya dengan
masalah status hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan

Bertitik tolak dari masalah d1 atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian
in1 adalah sebagai berikut
1 Bagaimana pandangan Asy-Syafi’t dan Ibnu Hazm tentang status hukuman

bertingkat dalam jarimah pembunuhan ?

2 Bagaimana metode Istinbath al-Ahkam Asy-Syafi' dan Ibnu Hazm tentang

status hukuman bertingkat dalam pembunuhan ?




3 Bagammana Persamaan dan perbedaan pandangan Asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm
tentang status hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan ?
C Tujuan Penelitian
Dengan mengacu kepada perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka sebagai tujuan penelitiannya adalah .
1 Untuk mengetahui dalil-dalil yang dipergunakan oleh Asy-Syafi’1 dan Ibnu

Hazm tentang status hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan

[\

Untuk mengetahu1 metode Istinbath al-Ahkam Asy-Syafi’1t dan Ibnu Hazm
tentang status hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan
3 Untuk mengetahui serta menganalisa Persamaan dan perbedaan pandangan

Asy-Syafi’1 dan Ibnu Hazm tentang status hukuman bertingkat dalam

jarmmah pembunuhan

D Kerangka Pemikiran

Kejahatan dan pelanggaran terhadap jiwa maupun harta benda merupakan
suatu perbuatan yang disamping dapat merugikan pthak lain sebagai korban tindakan
jarimah tersebut, juga mendapat ancaman dari undang-undang atau hukum yang
berlaku Syari’at Islam dalam hal i1 cukup tegas menentukan ancaman dan sanksi
terhadap pelaku kejahatan tersebut.

Abd al-Rahman al-Jazir1 (132-251) menyatakan dalam kitab al-Madzahib al-

Arba’ah
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Artinya Syari'at Islamiyah mendasarkan perlmdungan yang sempurna dengan

menjaga tumpahnya darah manusia Maka dari 1tu bagi mareka yang meneteskan
darah manusia Undang-undang jinayah memberikan ancaman hukuman yang berat,

Abd al- Rahman al- jazir1, (132 251) Pemikiran beliau berbnjak dar1 hadist,
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*Dari Abdullah Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya Nabi saw bersabda "Orang
(Kaum Mushm) yang paling dibenct oleh Allah adalah tiga orang yang condong dari
kebenaran (dzalim) di tanah haram, orang yang menuntut hukum jahiliyah dalam
Islam dan orang yang menuntut darah seseorang tanpa hak untuk menglirkan
darahnya" (Ahmad Sunarto,dkk ,1993 18)
Demikianlah suatu gambaran tentang Syari'at Islam dalam melindungi umat
manusia terhadap hal-hal yang mengancam jiwa, kehormatan, maupun harta benda

Pada asalnya dalam Syari'at Islam bahwa suatu sanksi Hal in1 telah ditetapkan dalam

berbagai firman Al-Qur’an surat al-An’am 16, diantaranya adalah
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"Barang siapa yang membawa perbuatan jahat maka 1a tidak diben
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka tidak sedikit

pun dianiaya ( dirugikan)" ( Soenarjo, dkk ,1994 188)

Firman Allah Dalam Al-Qur’an Surat Yunus Ayat 27
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"Dan orang-orang yang mengerjakan keJahatan (mendapat) balasan yang
setimpal dan mereka ditutup1 kehinaan tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun
dar1 (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan
malam yang gelap gelita mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya"
( Soenarjo, dkk , 1994 310)

Surat al-Maa’idah ayat 54
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”Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di1 antara kamu yang murtad dari
agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai
mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah Lembut terhadap orang
yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjthad dyalan
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela Itulah karunia
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahu1" (Soenarjo, dkk , 1994 169)

Surat Asy Syuura Ayat 40
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"Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, Maka barang
siapa memaafkan dan berbuat batk Maka pahalanya atas (tanggungan) Allah

Sesungguhnya dia tidak menyukai orang-orang yang zalim"(Soenarjo,dkk,

1994 789)
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Dengan demikian jikalau seseorang melakukan perbuatan pelanggaran atau
tindakan pidana (jarimah), maka bagi si pelaku jarimah tersebut dibalas dengan
ancaman hukuman yang setimpal Jadi jelas bahwa Syari'at Islam memberikan aturan
perundangan-perundangan yang mendasar terhadap pelaku jinayat dengan ancam
dengan setimpel dengan perbuatan Hal itu tidak menjadi satu kerugian terhadap
manusia, sebab menusia diberikan satu imbalan amal baik mereka, lebih banyak lagi,
bagi mereka yang melakukan kebaikan, jadi hukuman tersebut adalah sebagai
perlindungan, agar tercapair kemaslahatan ummat mengenai hukumannya, ada yang
telah ditetapkan oleh Allah sendiri,baik langsung dicantumkan dalam al-Qur’an
seperti hukuman bagi jarimah pencuri

Kemudian apapun yang keputusan hukumannya ada di pthak lain seperti
qishash, ada pula hak yang keputusannya pada pertimbangan hakim, seperti dalam
hukuman ta’zir yang mana dalam hukuman ta’zir hukuman 1tu biasa rendah mencapai
ketinggian berat hukumannya dan biasa rendah berat hukumnya, dengan jalan
pertimbangan hakim, baik berupa pemaafan atau pembebasan dengan denda Hal itu
sesuai dengan tujuan dari macam hukum 1ni, yaitu sebagai peringatan dan pengajaran
(A Hanafi, 1967 228)

Dar1 masing-masing ancaman pidana tadi, adalah dikenakan bagi pelanggaran
jarimah yang diancamkan tersebut, sehingga terjadi pasangan-pasangan antara

pelanggaran dan hukuman, seperti bagi yang berzina yang muhsan adalah dikenakan

hukuman jilid 100 kali, atau bagi yang melanggar tindakan pidana pencurian yang
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telah sampai pada melanggar tindakan pidana pencurian yang telah sampai pada
nisabnya dikenai hukuman potongan tangan dan lain-lain

Adanya pasang-pasangan anatara bentuk pelanggaran pidana dan ancaman
hukuman tersebut dikarekan bentuk pelanggarannya yang tunggal Akan tetapi
apabila perbuatan tadi mengenai berbagai macam pelanggaran tindakan pidana seperti
pencurian, pemerkusaan dengan pencurian, penipuan disertai dengan penuduhan dan
sebagainya, maka dalam hal in1 ulama sepakat untuk menghukum si pelaku jarimah
Namun mereka berbeda pendapat tehadap macam apa hukumnya yang pantas
diberikan kepada si pelaku jarimah tersebut Tentunya hukuman yang pantas
diberikan adalah atas pertimbangan kemaslahatan umat manusia Sesuai dengan
kaidah fighiyah bahwa kemaslahatan umat lebih didahulukan atas kamaslahatan
individu

Pemikiran para ulama mengenai tindakan jarimah pembunuhan in,
terinspirasi oleh surat al-Ma'idah ayat 33 yang berbunyi
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"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan
rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimba balik atau dibuang
dar1 neger1 (tempat kediamannya) yang demikian 1tu (sebagar) suatu penghinaan
untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar"
(Soenarjo,dkk , 1994 164)
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Bertolak dar1 nash dan peristiwa di atas, Imam Malik berpendapat bahwa
hukuman minum keras (syurb hamr) dan hukuman gadzaf (menuduh berzina tanpa
saks1) terjadi saling memasuki (tadakhul) Jadi bila terpidana malakukan dua macam
delik tadi, di hukum dengan satu macam hukuman saja Imam Abu Hanifah
menyatakan, bahwa pada dasarnya apabila terjadi status hukuman bertingkat, maka
hak tuhan diakhirkan daripada hak manusia Sebab pada umumnya manusia
menginginkan untuk secepatnya hak mereka dipenuh1 Jadi apabila telah diselesaikan
penunaian hak tersebut (hak manusia) maka hak hak tuhan tidak perlu dijalankan lag;,
dan hapus dengan sendirinya Kalau masing-masing biasa di laksanakan dan hak-hak
tuhan lebith dar satu, maka satu hak saja yang dyalankan hukuman tersebut dari
beberapa hak tuhan tadi

Bagi Asy-Syafi’i, hukuman harus dyatuhkan selama tidak saling memasuki
(tadakhul), dengan cara mendahulukan hak-hak manusia Jadi jika terjadi seseorang
melakukan jarimah zina (ghair muhsan), gadzaf, pencuruan dan hirabah, maka
hukuman dijatuhkan menurut urutan manusia sampai akhirnya pemenuhan hak tuhan
Walaupun demikian, sebagai ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa hukum yang berat
harus dijatuhkan ( A Hanafi, 1967 225)

Nampaknya, pendapat Asy-Syafi’1 in1 cukup spesial sekali Pendapatnya tentang
peristiwa 11 dianggap paling berat dalam menjatuhkan hukuman bagi pelaku status
hukuman bertingkat dalam jarimah pembunuhan Tetap: tentunya pendapat Asy-
Syafi’1 1 adalah termasuk pendapat ikhtiyar (hati-hati), sesuai dengan julukannya

yaitu Ulama al-Ikhtiyat (ulama yang cukup berhati-hat1 di dalam pendapatnya)




15

Dar1 pendapat di atas kita dapat mengamati, ternyata kasus status hukuman
bertingkat dalam jarimah pembunuhan i1 sangat penting untuk dibincangkang dan
ditehiti dalam upaya penganggulan berbagai problem sosial di masyarakat Lebih-
lebih secara fakta bahwa pelanggaran pidana yang menimbulkan gabungan hukuman

in1 relatif sering terjadi, terutama dalam penangan residivis

E  Langkah-Langkah Penelitian

Ada empat langkah utama yang ditempuh dalam penelitian n1, yaitu
menemukan metode penelitian, menentukan sumber data, menemukan teknik
pengumpulan data, dan menentukan langkah-langkah penganalisaan data
1 Metode Penelitian

Penelitian 1n1 termasuk kategori penelitian normatif (normative research) yakni
penelitian yang menjadikan norma-norma sebagai objek penelitian, dalam hal 1ni
adalah pandangan Asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm tentang status hukuman bertingkat

dalam jarimah pembunuhan Oleh karena itu, metode yang paling releven adalah

dengan metode content afhlisis suatu penelitian yang digunakan untuk penelitian yang
bersipat normatif, diantaranya terhadap pemikiran ulama pada suatu kitab figih (Cik
Hasan Bisr1, 2003 60)
2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian i1 terdiri dari dua bagian yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder Yang dimasud dengan data primer dan sumber data

sekunder Yang dimaksud dengan data primer adalah sumber yang mengeluarkan data

yakn1 suatu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan secara toritis mengenai

masalah yang diteliti

4 Analisis Data




